BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perancangan identitas visual sebagai branding untuk Sekolah Sepak
Bola (SSB) Gama Yogyakarta dilakukan sebagai upaya strategis untuk
membangun kembali citra dan daya tarik sekolah sepak bola tertua di
Yogyakarta ini. Berdasarkan analisis dan observasi yang dilakukan,
ditemukan bahwa SSB Gama Yogyakarta memiliki nilai historis, filosofi
kebersamaan, serta dedikasi terhadap pembinaan sepak bola usia dini,
namun belum didukung oleh sistem identitas visual yang kuat dan
konsisten.

Melalui proses perancangan yang melibatkan analisis SWOT,
wawancara, dan studi visual, terciptalah sistem identitas visual yang
meliputi elemen-elemen seperti logo baru, warna utama, tipografi, maskot,
serta aplikasi visual pada berbagai media komunikasi. Desain ini
diharapkan tidak hanya memperkuat branding SSB Gama Yogyakarta,
tetapi juga menjadi alat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan nilai
dan semangat yang diusung sekolah kepada masyarakat luas, khususnya
orang tua dan calon peserta didik.

Identitas visual yang dirancang mencerminkan karakter inklusif,
semangat sportivitas, dan nilai edukatif dari SSB Gama Yogyakarta.
Diharapkan melalui branding ini, SSB Gama Yogyakarta dapat
meningkatkan kembali awareness publik, menarik minat peserta baru, serta
memperkuat posisinya sebagai salah satu institusi pembinaan sepak bola

usia dini yang berpengaruh di Yogyakarta.

B. Saran
Sebagai tindak lanjut dari perancangan identitas visual untuk Sekolah
Sepak Bola Gama Yogyakarta, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk pengembangan dan penerapan identitas visual ke
depan. Pertama, SSB Gama Yogyakarta disarankan untuk menerapkan

sistem identitas visual yang telah dirancang secara konsisten di seluruh
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media komunikasi, baik cetak maupun digital. Konsistensi ini penting untuk
membangun citra yang kuat, profesional, dan mudah dikenali oleh
masyarakat.

Selanjutnya, dalam era digital seperti sekarang, pemanfaatan media
sosial sebagai alat promosi dan komunikasi menjadi sangat krusial. Oleh
karena itu, SSB Gama Yogyakarta sebaiknya mengembangkan strategi
pemasaran digital yang lebih aktif, dengan rutin memproduksi dan
membagikan konten visual yang informatif dan menarik. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan interaksi dengan target audiens dan memperluas
jangkauan informasi mengenai kegiatan serta nilai-nilai yang diusung
sekolah.

Selain itu, penggunaan elemen visual seperti maskot dan
supergraphic yang telah dirancang dapat dimaksimalkan untuk memperkuat
kedekatan emosional dengan peserta didik maupun masyarakat luas.
Maskot, misalnya, dapat digunakan dalam berbagai media promosi dan
kegiatan sekolah sebagai simbol semangat dan karakter SSB Gama
Yogyakarta. Supergraphic juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan ciri
khas visual pada berbagai atribut dan media komunikasi sekolah.

Penting juga bagi SSB Gama Yogyakarta untuk memiliki panduan
identitas visual atau brand guidelines yang lengkap dan mudah dipahami.
Panduan ini akan menjadi acuan bagi semua pihak yang terlibat dalam
produksi materi visual, sehingga desain yang dihasilkan tetap selaras
dengan identitas brand yang telah dibangun.

Akhirnya, untuk menjaga relevansi dan efektivitas desain dari waktu
ke waktu, disarankan agar identitas visual dievaluasi secara berkala. Jika
diperlukan, penyesuaian dapat dilakukan dengan tetap mempertahankan
esensi dan nilai utama SSB Gama Yogyakarta. Selain itu, kerja sama
dengan desainer grafis profesional juga dapat menjadi langkah strategis

untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan desain ke depan
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